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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Desa yang dikenal sebagai masyarakat yang memiliki 

solidaritas yang tinggi. Hubungan antar anggota masyarakat seperti bentuk 

hubungan yang erat. Hubungan yang erat pada masyarakat di pedesaan dilihat dari 

masih mempertahankan kerjasama atau gotong royong antar anggota masyarakat 

dalam berbagai kegiatan. Gotong royong adalah salah satu bentuk dari solidaritas 

sosial. Hal tersebut dapat terbentuk karena terdapat bantuan dari pihak lain, untuk 

kepentingan pribadi ataupun kepentingan kelompok, sehingga di dalamnya 

terdapat sikap loyal dari setiap anggota masyarakat sebagai satu kesatuan. 

Beberapa daerah yang ada di Indonesia, masyarakat masih mempertahankan 

budaya gotong royong. Gotong royong ini dapat menumbuhkan rasa persaudaraan 

diantara anggota masyarakat sebagai bentuk rasa senasib dan sepenanggungan. 

Gotong royong dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat yaitu pekerjaan 

lebih mudah jika dibandingkan dengan dilakukan perorangan, mempererat 

hubungan antar anggota masyarakat, dan dapat menyatukan seluruh masyarakat 

komunitas di dalamnya. 

Budaya tolong menolong yang dikenal oleh masyarakat di Indonesia 

dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu tolong menolong dalam aktivitas sekitar 

rumah tangga, tolong menolong dalam peristiwa kecelakaan, bencana alam, dan 

kematian, tolong menolong dalam pertanian, dan tolong menolong dalam aktivitas 

upacara dan persiapan pesta perkawinan. Perkawinan adalah sebuah langkah awal 

bagi calon suami-istri yang dipersatukan dalam sebuah ikatan yang secara sah. 

Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir dan batin antara pria dengan wanita 

sebagai sepasang suami-istri yang memiliki tujuan untuk membentuk sebuah 

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa, 

hal tersebut sama seperti apa yang tertuang dalam Undang-Undang  Nomor 1 

Tahun 1974 mengenai perkawinan. 
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Perkawinan merupakan peristiwa yang bersifat sakral karena bagian dari 

siklus kehidupan yang diselenggarakan melalui tata cara dan rangkaian acara yang 

cukup panjang. Tahapan penyelenggaraan perkawinan di desa pada umumnya 

melibatkan partisipasi masyarakat luas. Meskipun derajat kedekatannya berbeda-

beda di dalam lingkungan marga terdapat suatu ikatan kebersamaan yang dinaungi 

oleh adat istiadat yang relatif homogeny. Pada masa lalu, identifikasi adat istiadat 

ini termasuk dalam kategori Simbur Cahaya. Adat istiadat inilah yang menjadi 

norma bersama yang menjaga harmoni dan solidaritas dalam masyarakat. Akhlak, 

sopan santun, serta etika dan norma-norma sosial lainnya diterapkan.  Penerapan 

ini dikembangkan baik dalam semangat keagamaan, keikhlasan pribadi, maupun 

juga dalam ikatan resiprositas sebagai warga masyarakat.  

Lingkungan pedesaan mempunyai ruang sosial-budaya yang sangat luas 

untuk mengaktualisasikan diri bagi warganya, banyak peran sosial dan budaya 

yang dapat dimainkan oleh setiap warga dalam rangka mengaktualisasikan 

dirinya. Beberapa aktivitas seperti pergaulan sesama warga berlangsung dalam 

suasana yang cukup akrab dengan frekuensi yang cukup tinggi. Beberapa kegiatan 

yang menjadi ajang aktualisasi diri seperti pada berbagai acara keluarga terkait 

siklus hidup seperti pada berbagai berkenaan dengan kelahiran, musibah karena 

peristiwa kematian, juga terkait peristiwa pernikahan. 

Dua pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan perkawinan yaitu  pihak 

penyelenggara yang menyelenggarakan kegiatan dan partisipan yang 

berpartisipasi dan mendukung penyelenggaraan perkawinan tersebut. Konteks 

pertukaran sosial pada posisi tersebut, maksudnya adalah pertukaran sosial yang 

terjadi pada suatu saat seseorang berperan sebagai penyelenggara dan pada saat 

lain berperan sebagai partisipan. Begitupun sebaliknya suatu saat berperan sebagai 

partisipan dan pada saat lain berperan sebagai penyelenggara.  

Upacara-upacara ini secara tradisi melibatkan seluruh warga desa dan 

menjadi semacam “berbakti” terhadap sesama warga, terutama dalam upacara 

tersebut merupakan kesempatan untuk menampilkan keberadaan dirinya di antara 

warga yang lain. Masyarakat di Desa Saranglang masih menjunjung tinggi nilai 

kebersamaan. Masyarakat di Desa Saranglang sengaja menghentikan 

pekerjaannya seperti ke sawah, kebun, menyongket, atau aktivitas produktif  
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lainnya untuk berpartisipasi dalam rangkaian atau tahapan penyelenggaraan 

perkawinan. Pelaksanaan penyelenggaraan perkawinan di Desa Saranglang diikuti 

oleh  masyarakat secara luas yaitu pada tahapan yang sangat awal yaitu pada masa 

pra-perkawinan seperti berasan, nganterke pesalinan, peminjaman peralatan dan 

perlengkapan, masak-masak, puncak acara yaitu munggah yaitu berlangsungnya 

akad nikah dan resepsi, hingga pasca munggah yaitu pembubaran panitia (sumber: 

hasil observasi 21 Oktober 2018).  

Perilaku partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan perkawinan 

memperlihatkan gejala pertukaran sosial dalam segala bentuk dan maknanya. 

Bentuk pertukaran sosial dalam penyelenggaraan perkawinan adalah dengan 

adanya masyarakat sebagai partisipan yang membantu dan berpartisipasi dan 

mengharapkan timbal balik  yaitu harapan akan dibantu kembali, atau sebaliknya 

tindakan memberikan bantuan itu memiliki rasionalitas bahwa yang bersangkutan 

itu dahulu pernah dibantu oleh pihak yang sedang menyelenggarakan kegiatan  

Hubungan timbal balik ini diketahui dari dokumen berupa catatan-catatan 

yang berisi nama partisipan, nominal barang atau uang diberikan pada tahapan pra 

perkawinan sampai penyelenggaraan perkawinan. Peristiwa pertukaran sosial ini 

diperkuat pula oleh bukti foto yang disimpan oleh penyelenggara maupun 

partisipan yang tinggal di Desa Saranglang. Partisipasi masyarakat sebagai 

partisipan dan membantu penyelenggara dapat diwujudkan dengan proses, 

bentuk-bentuk, dan motif pertukaran yang berbeda pada tiap tahapan 

penyelenggaraan perkawinan di Desa Saranglang.  

Di Desa Saranglang terlihat adanya pencatatan yang dilakukan oleh 

penyelenggara terhadap pemberian masyarakat menandakan bahwa pemberian 

dari partisipan dikemudian hari akan diingat oleh penyelenggara. Pencatatan 

tersebut berguna untuk mengingat penyelenggara untuk kemudian memberikan 

kembali kepada partisipan (observasi awal, 21 Oktober 2018). Adanya catatan 

tersebut menunjukkan bahwa pemberian tersebut tidak diberikan secara cuma-

cuma oleh partisipan. Adanya pemberian kembali memperlihatkan bahwa 

aktivitas masyarakat tidak lagi hanya dilandasi oleh rasa ingin membantu, tetapi 

juga ingin dibalaskan dikemudian hari dengan jumlah yang sama dengan yang 

diberikannya.  
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Penelitian mengenai pertukaran sosial penting dilakukan karena hal 

tersebut merupakan bagian penting dari solidaritas di dalam masyarakat. Pada 

proses pelaksanaannya tidak hanya karena keperdulian antar sesama anggota 

masyarakat, namun juga terdapat prinsip dasar transaksi ekonomi yang sudah 

menjadi kebudayaan dalam rangkaian proses pelaksanaan penyelenggaraan 

perkawinan di Desa Saranglang. Dalam pelaksanaannya tidak hanya berdasarkan 

pada rasa solidnya anggota masyarakat dengan anggota masyarakat yang lain, 

melainkan terdapat juga harapan akan terbalaskan dan memikirkan keuntungan 

dalam berpartisipasi dalam penyelenggaraan perkawinan. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk meneliti proses, bentuk, dan motif pertukaran sosial pada tahap-

tahap penyelenggaraan perkawinan tersebut. Dan peneliti akan meneliti tentang 

“Pertukaran Sosial pada Penyelenggaraan Perkawinan di Desa Saranglang 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 

masalah yang akan peneliti teliti adalah: “Bagaimana pertukaran sosial yang 

terjadi pada penyelenggaraan perkawinan di Desa Saranglang Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir?”  

Rumusan masalah yang disusun oleh peneliti diturunkan menjadi pertanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1.2.1   Bagaimana proses pertukaran sosial pada setiap tahap penyelenggaraan 

perkawinan di Desa Saranglang Kecamatan Pemulutan Barat 

Kabupaten Ogan Ilir? 

1.2.2 Bagaimana bentuk pertukaran sosial pada setiap tahap penyelenggraraan 

perkawinan di Desa Saranglang Kecamatan Pemulutan Barat 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami pertukaran 

sosial terjadi pada penyelenggaraan perkawinan di Desa Saranglang 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir.  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu, antara lain untuk: 

1. Memahami proses pertukaran sosial pada setiap tahap 

penyelenggaraan perkawinan di Desa Saranglang, Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Memahami bentuk pertukaran sosial pada setiap penyelenggaraan 

perkawinan di Desa Saranglang Kecamatan Pemulutan Barat 

Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lingkungan akademis 

dalam rangka pengembangan keilmuan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan keilmuan Sosiologi terutama terhadap cabang ilmu 

sosial-budaya, Sosiologi Pedesaan, dan Teori Sosiologi Modern.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

    Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menjaga 

kelestarian tradisi sebagai salah satu jati diri atau identitas diri.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam menyusun 

suatu kebijakan pemerintah, terutama dalam melestarikan tradisi 

sebagai bagian dari jati diri.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dinas Pariwisata 

dalam mengembangkan potensi budaya yang ada di desa tersebut 

dan menjadikan Desa Saranglang sebagai salah satu desa pariwisata 

yang masih menjaga dan melestarikan tradisi sebagai jati diri 
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